
Christy (27) warga

Mlati Sleman baru saja

menikah Oktober ke-

marin. Christy mengaku

belum pernah mendengar

atau membaca iklan dari

BKKBN yang berisi an-

juran untuk menunda ke-

hamilan. Meski awalnya

ia ingin menunda keha-

milan dengan alasan

belum siap, namun Tuhan

berkehendak lain. Ia jus-

tru langsung diberi keper-

cayaan mendapatkan

momongan, dan sekarang

menginjak usia kehamil-

an lima minggu. “Kalau

suami saya ingin lang-

sung dapat momongan.

Saya yang awalnya belum

siap,” kata Christy kepa-

da KR baru-baru ini.

Tantangan Tersendiri

Bagi Christy, hamil mu-

da di masa pandemi seper-

ti ini memang punya tan-

tangan tersendiri. Misal-

nya saat memeriksakan

kandungan, harus melalui

prosedur seperti penge-

cekan suhu dan cuci ta-

ngan. Semua petugas dan

dokter di klinik, juga

menggunakan Alat Pelin-

dung Diri (APD) lengkap,

sehingga dia juga tetap

nyaman dan tenang saat

memeriksakan kandung-

annya. 

“Sebelum hamil mung-

kin agak teledor ya, saat

pakai masker. Sekarang

pakai masker terus, kalau

keluar rumah,” terang

Christy.

Christy mengatakan,

saat hamil muda ini ia ju-

ga sering tak selera ma-

kan. Jika sedang bosan

dengan masakan rumah-

an, ia memilih memesan

makanan melalui aplikasi

pengantaran makanan.

“Kalau makan jadi sedi-

kit-sedikit, biar tidak

mual. Kalau pas pengen

makan makanan luar,

biasanya pesan lewat ap-

likasi,” tandas Christy.

Sementara itu, Siska

(33) warga Bantul juga te-

ngah hamil 16 minggu.

Bagi Siska, kehamilan

anak pertama ini sudah

ditunggu-tunggu setelah

empat tahun menikah.

Siska mengaku, berbadan

dua saat pandemi Covid-

19 memang mengharus-

kan ia berhati-hati. Un-

tuk kontrol rutin, sebisa

mungkin mencari klinik

atau rumah sakit yang ti-

dak terlalu ramai. Se-

hingga kalau mengantre

tidak terlalu banyak

orang.  

“Kalau keluar rumah

ya harus benar-benar me-

nerapkan protokol kese-

hatan. Jaga jarak dan

pakai masker kalau pas

antre periksa ke dokter,”

urai Siska.

Siska menambahkan,

dia juga memastikan tu-

buhnya benar-benar fit ji-

ka akan bepergian. Meski

harus melewati berbagai

prosedur, ketika harus

periksa ke rumah sakit.

Namun hal itu tak menja-

di persoalan karena me-

mang hal wajib yang

harus dilakukan saat kon-

disi pandemi Covid-19

seperti saat ini. “Kalau

khawatir beraktivitas sih

tidak. Asal hati-hati dan

sesuai anjuran pemerin-

tah semoga semuanya se-

hat,” kata Siska.

Bukan Larangan

Sementara itu, Kepala

BKKBN, Dr dr Hasto

Wardoyo SpOG (K) me-

nyampaikan, imbauan

menunda kehamilan saat

pandemi Covid-19, bukan

bentuk larangan pemba-

tasan kebutuhan biologis,

melainkan untuk mening-

katkan kepesertaan KB.

“Saat ini tercatat, ada

35 juta peserta KB aktif.

Jika ada yang putus kepe-

sertaannya, maka 15

persennya terjadi keha-

milan. Jika ada 2 juta

PUS (Pasangan Usia

Subur) yang putus kepe-

sertaannya, bisa dihitung

seberapa tinggi angka ke-

hamilan. Padahal ibu ha-

mil memiliki kerentanan,”

ungkap Kepala BKKBN

Dr dr Hasto Wardoyo

SpOG (K) ketika menyam-

paikan materi FGD KR di

101 Hotel secara virtual,

beberapa waktu lalu.

Menurut Hasto, ibu de-

ngan kehamilan usia mu-

da daya tahan tubuhnya

menurun, sehingga lebih

mudah tertular virus.

Selain itu, banyak ibu

hamil yang mengalami

gejala biologis seperti ke-

rap muntah maupun pen-

darahan, serta harus

rutin melakukan kontrol

kehamilan. Padahal sela-

ma pandemi, jumlah

bidan di rumah sakit

cukup terbatas. Sehingga

hal ini pun, ditujukan un-

tuk menekan angka ke-

matian ibu hamil dan

bayi yang dilahirkan.

“Tetapi jika sudah ter-

lanjur hamil, maka per-

banyak istirahat. Ketika

merasa mual, minum jahe

buatan sendiri. Kemudian

jadwal kontrol juga diatur

seperti ketika dua bulan,

kemudian empat bulan,

enam bulan serta kalau

sudah masuk satu bulan

sebelum perkiraan lahir

maka kontrol tiap ming-

gu. Saat hamil tua, posisi

tidur memiring ke kiri

karena itu lebih sehat,”

urai Hasto.

Selain itu, dirinya juga

mengingatkan penerapan

protokol kesehatan dalam

keluarga. Menurutnya,

berdasarkan survei yang

dilakukan oleh BPS, ke-

longgaran protokol kerap

dilakukan oleh kaum re-

maja. Mereka merasa

lebih kebal terhadap virus

sehingga aktivitasnya

pun seperti tidak ter-

batas. Padahal semakin

tinggi aktivitas di luar

rumah maka bisa menjadi

perantara virus dan bisa

menularkan ketika di da-

lam rumah. Oleh karena

itu, masyarakat tanpa

batas usia harus bisa

memahami jika pengen-

dalian virus bergantung

dari individu.

Tiga Tingkatan

Hasto pun memapar-

kan, ada tiga tingkatan

dalam melawan Covid-19

yakni tingkat hulu, te-

ngah, dan hilir. Pada

tingkat hulu terletak pa-

da perilaku sehari-hari

masyarakat dalam kelu-

arga dan lingkungan.

Tingkat tengah lebih pada

upaya melakukan diagno-

sis dan vaksinasi. Se-

dangkan tingkat hilir

ialah, penanganan kasus

dengan gejala, agar tidak

sampai meninggal dunia.

Pada tiap tingkatan

tersebut, memiliki per-

soalannya sendiri. Seperi

tingkat tengah ada keter-

batasan kemampuan ang-

garan, karena uji swab

membutuhkan dana tidak

sedikit. Begitu pula vaksi-

nasi yang prosesnya pan-

jang serta mutasi virus

yang cukup cepat. Begitu

pula tingkat hilir per-

soalannya terletak pada

fasilitas rumah sakit. 

“Makanya yang paling

memungkinkan untuk ki-

ta kejar ialah melalui hu-

lu. Bagaimana dengan se-

gala kearifan lokal kita

bersama-sama melawan

Korona. Tentunya tingkat

tengah dan hilir juga te-

rus diupayakan dan ber-

harap semoga virus ini se-

gera hilang,” urainya. 

(Aha/Dhi)-d

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  5

MINGGU LEGI, 10 JANUARI 2021

(26 JUMADILAWAL 1954)

LEBIH WASPADA DAN TERAPKAN PROTOKOL KESEHATAN

Tunda Kehamilan demi Kesehatan

KR- Istimewa

Kehamilan masa pandemi perlu perhatian ekstra.

B
AGIsebagian pasangan yang baru
menikah, memiliki momongan men-
jadi hal yang diidam-idamkan.

Namun dalam kondisi pandemi Covid-19
ini, BKKBN justru gencar mengkampa-
nyekan kepada pasangan usia subur (PUS)
untuk menunda kehamilan. Kampanye itu
pun masih dilakukan hingga saat ini, sema-
ta demi kepentingan kesehatan. 


